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Pasif dan bergantungnya siswa kelas X-2 terhadap internet sebagai sumber
argumen dalam sesi diskusi saat pembelajaran menyebabkan kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dan di analisis melalui pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan subjek penelitian 25 siswa kelas X-2 SMAN 12 Kendari. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis pra-siklus didapatkan
nilai 52 dengan kategori rendah, pada tahap siklus | rerata nilai kemanpuan
berpikir kritis siswa sebesar 69 kategori cukup, dan tahap siklus I
memnperoleh rerata nilai 81 kategori tinggi. Peningkatan yang signifikan dari
kategori cukup ke kategori tinggi pada tahap siklus kedua sebagai hasil dari
penyesuaian (refleksi) dan peningkatan guru secara kontinu terhadap proses
pembelajaran.
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The class X-2 students’ passivity and dependence on the internet as a source of
arguments in discussion sessions during learning result in their critical thinking
skills being relatively low. This research aimed to improve student's critical
thinking abilities. This type of research was classroom action research and was
analyzed using a quantitative descriptive approach with the research subjects
of 25 class X-2 students at SMAN 12 Kendari. The results of this research show
that the pre-cycle critical thinking ability was obtained with a score of 52 in the
low category; in cycle 1, the student's critical thinking ability score was 69 in
the sufficient category; and in cycle 2, the score was 81 in the high category.
The significant increase from the sufficient category to the high category in the
second cycle stage was a result of adjustments (reflection) and continuous
teacher improvement in the learning process.

85


https://doi.org/10.69606/geography.v1i2.63
https://journal.pubsains.com/index.php/jgs
mailto:hamrinmarikha@gmail.com
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.69606/geography.v1i2.63&domain=pdf

Hamrin & Harizah (2023)

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan dan tuntutan
hidup abad ke-21 telah menjadi perhatian
seluruh bidang kehidupan tidak terkecuali dunia
pendidikan. Hal itu dikarenakan untuk
mempertahankan eksistensi diri di era tersebut
diperlukan kemampuan adaptasi yang tinggi.
Frydenberg & Andone (2011) berpendapat
bahwa dalam dunia pendidikan abad ke-21
siswa dituntut memiliki keterampilan berpikir
kritis (Kharbach, 2012), kemampuan literasi,
serta  penguasaan  teknologi  informasi
(Fatmawati & Safitri, 2020). Oleh karena itu
pembelajaran perlu di desain menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi
tantangan di masa depan (MR dkk., 2018) dan
itu perlu diajarkan sejak dini (Friedrichsen,
2001). Berpikir kritis merupakan suatu proses
intelektual seperti membuat konsep,
mengaplikasikan, menganalasis, mensintesis,
dan mengevaluasi berbagai macam informasi
yang diperoleh baik dari hasil observasi,
pengalaman, ataupun refleksi yang pada
akhirnya digunakan sebagai dasar pengambilan
tindakan atau keputusan (Walker, 2005).

Kemampuan berpikir kritis sangatlah
diperlukan dalam berbagai kajian disiplin ilmu,
tidak terkecuali pada mata pelajaran Geografi
(Nofrion, 2018). Mata pelajaran Geografi
memungkinkan  siswa  berpikir  kritis.
Karakteristik mata pelajaran Geografi yang
menyuguhkan  suatu  fenomena  geosfer
menuntut siswa untuk mengkaji tidak hanya
sekedar teori akan tetapi kemampuan berpikir
kritis diperlukan dalam memecahkan suatu
permasalahan dari suatu fenomena tersebut (Nur
dkk., 2020). Sejalan dengan hal itu Kurniawati
dkk. (2014) menyebutkan dalam proses
pembelajaran  siswa  diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
yang dapat digunakan dalam menganalisis
informasi untuk menentukan pilihan dan
menarik kesimpulan. Seorang guru harus
memastikan adanya kemampuan dalam proses
pembelajaran (Geisinger, 2016).

Kenyataannya kemampuan berpikir Kritis
siswa masih kurang. Hal itu sejalan dengan
Sanjaya (2011) bahwa salah satu permasalahan
yang dihadapi dunia pendidikan saat ini ialah
lemahnya proses pembelajaran. Kecenderungan
proses pembelajaran di SMAN 12 Kendari
terkhusus kelas X-2 belum sepenuhnya mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Berdasarkan hasil observasi selama
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mengajar di kelas ditemukan hampir seluruh
siswa belum mampu menjawab soal atau
pertanyaan pemantik, soal analisis atau yang
berhubungan dengan pemecahan masalah, siswa
terlihat diam dan kesulitan menyampaikan
gagasan berdasarkan pemikiran sendiri dan
lebih  mengandalkan  handphone  untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Berangkat dari hal tersebut perlu ada
pemilihan alternatif pembaharuan kegiatan
pembelajaran  yang  berpotensi  mampu
mengatasi setiap permasalahan di kelas dan itu
merupakan salah satu tindakan yang seharusnya
dilakukan oleh guru sebagai garda terdepan
dalam  pendidikan (MR dkk., 2018).
Pembaharuan dapat dilakukan melalui strategi
pembelajaran (Maliki, 2011). Salah satu model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
menjadi  pemikir aktif dan kritis dalam
mengkonstruk pemahaman konsep melalui
tahapan metode ilmiah adalah  model
pembelajaran Inkuiri (Fuad, 2015; Lalang dkk.,
2017; Hamrin, 2021) dengan pendekatan
experiental  learning  (Garnalis,  2018).
Pembelajaran Inkuiri merupakan suatu proses
dimana siswa berpikir secara sistematis yang
menitikberatkan pada proses pencarian dan
penemuan (Hidayati dkk., 2016). Sementara itu,
Experiental  learning membantu  siswa
mengalami langsung apa yang sedang dipelajari
(Kolb, 2013) sehingga mempermudah
merangsang dan membentuk pemikiran Kkritis
siswa (Nurhasanah dkk., 2017; Sholihah dkk.,
2019). Terbentuknya kemampuan berpikir kritis
tersebut menjadikan siswa memahami materi
dengan baik (MR dkk., 2018).

Sejalan dengan hal tersebut di atas maka
tujuan penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penerapan model Inkuiri Terbimbing di SMAN
12 Kendari terkhusus kelas X-2.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis
classroom action research dengan subjek
penelitian berjumlah 25 siswa kelas X-2 SMAN
12 Kendari tahun ajaran 2023/2024. Dasar
pemilihan subjek penelitian siswa kelas X-2
adalah siswa yang memiliki kemampuan rendah
dalam berpikir kritis. Siswa kelas X-2 memiliki
jumlah siswa yang lebih banyak daripada kelas
X yang lain. Kelas ini juga di ajar oleh guru yang
sama sehingga mempermudah peneliti untuk
melanjutkan materi ajar Geografi. Penelitian
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tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki
serta memberikan solusi dari permasalahan yang
ada dalam kelas.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analasis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan rumus persentase. Penelitian ini
dilakukan dengan menerapkan dua siklus
pembelajaran, masing-masing siklus terdiri dua
kali pertemuan. Model Inkuiri Terbimbing
dengan pendekatan experiental learning
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Instrumen pengukuran pada penelitian ini
menggunakan soal essay dengan jumlah

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

JOGSE

sebanyak 5 butir soal yang mengacu pada
indikator kemampuan berpikir berpikir kritis
yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana; 2)
membangun keterampilan dasar; 3) membuat
kesimpulan; 4) membuat penjelasan lanjut; dan
5) membuat perkiraan dan integrasi (Ennis,
1993).

Pengukuran  terhadap  kemampuan
berpikir kritis peserta didik digolongkan
menjadi lima kriteria seperti Tabel 1 berikut di
bawah ini.

Nilai Kriteria
91-100 Sangat tinggi
75-90 Tinggi
60-74 Cukup
40-59 Rendah
<40 Sangat Rendah

Sumber: Alfi dkk., 2016.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra-siklus adalah kegiatan yang dilakukan
sebelum penelitian memasuki tahapan siklus |
dan Il. Tujuan pra-siklus adalah mengumpulkan
informasi awal yang ada di kelas terkait kondisi
peserta didik, pendidik, ruang kelas, dan

komponen lain yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Penilaian di pra-siklus menjadi
tolak ukur peneliti dalam melihat perubahan
berpikir kritis siswa dalam setiap tahapannya.
Nilai tingkat kemampuan berpikir siswa pada
ada pra-siklus dijabarkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pra-Siklus

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
91 -100 Sangat tinggi 0 0
75-90 Tinggi 0 0
60-74 Cukup 2 8
40-59 Rendah 23 92
<40 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada
pra-siklus sebagian besar siswa (92%)
dikategorikan memiliki kemampuan berpikir
kritis rendah dan sebagian siswa (8%) memiliki
kategori berpikir kritis cukup.

Hasil penelitian terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X-2 mengalami
peningkatan pada tiap tahapannya. Pada siklus I
mengalami peningkatan nilai dari pra-siklus.
Nilai tingkat kemampuan berpikir siswa pada
siklus I dijabarkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siklus |

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
91-100 Sangat tinggi 0 0
75-90 Tinggi 4 16
60-74 Cukup 20 80
40-59 Rendah 1 4
<40 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.
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Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan
bahwa tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa
sebagian besar (80%) masih dalam kategori
cukup. Sedangkan sebagian siswa (16%) sudah
termasuk dalam kategori berpikir kritis tingkat
tinggi dan sebagian kecil (4%) masih dalam
kategori  berpikir  kritis  tingkat rendah.
Berdasarkan paparan tersebut menunjukan
indikator tingkat keberhasilan siklus | belum
terpenuhi.

Pengaruh pencapaian yang kurang
maksimal ini terlihat dari perilaku siswa di kelas,
beberapa siswa yang duduk dibelakang kelas
kurang terorganisir dan terdistraksi oleh
perangkat handphone atau berbicara dengan

JOGSE

siswa lain. Perilaku ini menghambat konsentrasi
dan partisipasi aktif selama pembelajaran
berlangsung, mengakibatkan siswa kesulitan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Menurut Maulida & Pranajaya (2018) bahwa
sikap siswa yang ditunjukan seperti mengantuk
ataupun berbicara bersama temannya sebagai
bentuk pengabaian perhatian dari guru akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Serta suara
kurang lantang dalam menjelaskan materi
sehingga siswa yang duduk dibelakang belum
mendengar suara guru dengan jelas. Pada siklus
Il mengalami peningkatan kembali dari siklus 1.
Nilai tingkat kemampuan berpikir siswa pada
siklus Il dijabarkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siklus Il

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
91-100 Sangat tinggi 0 0
75-90 Tinggi 24 96
60-74 Cukup 1 4
40-59 Rendah 0 0
<40 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2023.

Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan bahwa
hampir seluruh  siswa (96%) memiliki
kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi hal ini
dapat dilihat dari nilai siswa yang diperoleh
setelah melakukan refleksi dari kegiatan siklus I.
Sebagian kecil siswa (4%) masih memiliki
kemampuan berpikir kritis tingkat rendah.

Pada siklus Il peneliti melakukan
pembelajaran yang bervariatif, menguasai kelas
dengan kegiatan mengajar tidak hanya berada di
depan akan tetapi juga bisa dimulai dari
belakang tempat duduk siswa dengan tujuan
untuk  menjaga fokus belajar  siswa.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Santrok
(2010) bahwa pengelolaan kelas yang efektif
memiliki  tujuan membantu siswa dalam

menghabiskan waktu belajar dan mengurangi
waktu akvititas yang tidak diorientasikan pada
tujuan dan mencegah peserta didik mengalami
problem akademik (hasil belajar) dan emosional.

Mengembangkan pembelajaran  yang
berfokus pada murid dilakukan dengan
meningkatkan volume suara saat mengajar
dalam kelas. Sehingga dapat diketahui dari data
antara siklus | dan siklus Il mengalami
peningkatan sekitar 12 poin. Sejalan dengan
penelitian serupa yang dilakukan oleh MR dkk.
(2018) dan Iman dkk. (2017) yang menunjukkan
bahwa melalui penerapan model Inkuiri
Terbimbing mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Adapun rerata nilai pada
tiap tahapan tersebut dituangkan pada Gambar 1.

100
80
60
40
20

0

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
@ Rerata 52 69 81

Gambar 1. Nilai Rerata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat
dijelaskan bahwa dengan penerapan model
Inkuiri  Terbimbing berbasis  pendekatan
experiental learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai rerata
kemampuan berpikir kritis pada pra-siklus
sebesar 52 dengan kriteria rendah, nilai rerata
pada siklus | sebesar 69 dengan kategori
cukup/sedang dan nilai pada siklus 1l adalah 81
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap tahapannya selalu mengalami
peningkatan seiring dengan adanya refleksi dan
tindak lanjut yang dilakukan sebagai bentuk
perbaikan proses pembelajaran. Peningkatan
dalam setiap siklus dipengaruhi juga oleh
tahapan penerapan model Inkuiri Terbimbing
pada penelitian ini. Tahapan tersebut dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

Langkah pertama peserta didik dibagi
dalam beberapa kelompok secara acak,
kemudian peserta didik diberikan LKPD yang
berisikan sebuah masalah untuk didiskusikan
bersama kelompok. Diskusi merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik. Hal ini diperkuat dengan
pendapat (Widiastuti & Kania, 2021) bahwa
dengan metode diskusi siswa dihadapkan
dengan suatu permasalahan yang memiliki sifat
problematis untuk dipecahkan secara bersama-
sama.

Langkah  kedua setiap  kelompok
menggemukakan ide atau gagasan sebagai
jawaban sementara untuk permasalahan yang
diberikan oleh guru. Hal ini selain pemahaman
materi peserta didik juga dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir secara kreatif dan
rasional untuk memperoleh alternatif jawaban.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ulandari dkk.
(2019) bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif dapat memecahkan
masalah secara inovatif.

Langkah ketiga peserta didik
mengumpulkan data melalui refrensi baik dari
buku atau artikel ilmiah. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang relevan
dengan permasalahan yang diberikan oleh guru.
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
akan memberikan pengalaman yang bermakna.
Sesuai dengan pernyataan Sutarningsih (2022)
peserta didik mencari tahu sendiri jawaban atas
pertanyaan atau masalah dapat membantu untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi tersebut. Selain itu, dalam
tahapan ini peserta didik tidak menjadikan guru
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sebagai satu-satunya sumber belajar (Ngilmaya
dkk., 2021).

Langkah keempat menguji kebenaran
jawaban sementara yang telah dibuat di awal
dengan data atau informasi yang telah diperoleh.
Peserta didik membandingkan jawaban dengan
temuan yang didapatkan dari kegiatan
berdiskusi dan membaca beberapa refrensi. Hal
yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah
keyakinan siswa terhadap jawabannya. Sesuai
dengan pernyataan Winanto & Makahube (2016)
bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran
Inkuiri adalah menumbuhkan rasa percaya diri
peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan dengan begitu
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya
diri.

Langkah kelima dalam pembelajaran
Inkuiri adalah menarik kesimpulan. Peserta
didik menyimpulkan bersama kelompok temuan
yang diperoleh dengan bimbingan guru. Pada
tahapan ini peserta didik dituntut untuk bisa
mengembangan keterampilan berpikir sehingga
bisa membuat kesimpulan secara ilmiah. Sejalan
dengan pendapat Ngilmaya dkk. (2021) model
Inkuiri merupakan model pembelajaran yang
melatih peserta didik untuk mengembangkan
pola berpikir secara ilmiah dalam menarik
sebuah kesimpulan kemudian, mempresentasi-
kan hasil diskusi didepan kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan  experiental learning  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemampuan berpikir kritis setelah penerapan
model Inkuiri Terbimbing berbasis experiental
learning diperoleh hasil pada pra-siklus dengan
rerata nilai 52. Pada tahap siklus | rerata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 69
kategori cukup, dan tahap siklus Il memperoleh
rerata nilai 81 kategori tinggi. Nilai tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap
siklusnya. Peningkatan tersebut diperoleh
setelah dilakukan refleksi dan tindak lanjut dari
proses pembelajaran.
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